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Keywords Abstract

21st-centuryskills 21st century skills have become a hottopic inrecentyears. Indonesian graduates
collaborating skill today need more skills to compete in this era. One of the skills in the 4Cs is
problembased learning collaboration, which is the process of group leaming to discuss differences in views

and knowledge through discussion, suggestions, and appreciation for differences of
opinion (Greenstein, 2012). Collaborative skills, such as group work and discussion,
are very important for students. It helps them channel their energy to achieve a
shared vision for solving problems (Hidayati, 2019). Collaborative skills need to be
applied so that students are accustomed to socializing and ready to work with
anyone intheirfuture lives. This studyaims to observe the effect of applyingthe
Problem Based Leaming (PBL) leaming modelin science subjects to improve the
collaborative skills of students in class IXC of SMPN 7 Malang. This study uses the
Classroom Action Research (CAR) method, which is carried outin two cycles. The
results of the study showthatthe application of the PBLIearning model is proven
to be effective in improving students' collaborative skills. This is evidenced by the
increase inthe percentage of the four indicators of collaborative skills assessment,
namely working productively, respecting each other, compromising, and sharing
responsibility.

1. Pendahuluan

Topik tentang keterampilan pada abad ke-21 menjadi hal yang banyak dibahas beberapa waktu
belakang. Dibandingkan dengan 20 atau 30 tahun yanglalu, lulusan Indonesia saat ini membutuhkan
keterampilan yang lebih untuk bersaing dalam era ini. Hal ini merupakan tantangan yang harus
diatasi dengan baik. Sekolah ditantang untuk menemukan cara agar siswa bisa sukses dalam
pekerjaan dan kehidupan dengan menguasai keterampilan berpikir kreatif, pemecahan masalah
yang fleksibel, berkolaborasi, dan berinovasi (Zubaidah, 2016). Partnership for 21st Century Skills
(P21) berbasis di AS, seperti yang dikutip oleh Zubaidah (2018), mengidentifikasi keterampilan
berpikirkritis, berpikir kreatif, komunikasi, dan kolaborasisebagai kompetensi penting di abad ke-
21, dikenal sebagai kompetensi 4C.

Salah satu keterampilan dalam 4C adalah kolaborasi, yang merupakan proses belajar
berkelompok untuk mendiskusikan perbedaan dalam pandangan dan pengetahuan melalui diskusi,
saran, dan penghargaan terhadap perbedaan pendapat (Greenstein, 2012). Kemahiran
berkolaborasi, seperti kerjasama kelompok dan diskusi, sangat penting bagi peserta didik. Ini
membantu mereka mengerahkan energi untuk mencapai visi bersama dalam memecahkan masalah
(Hidayati, 2019). Keterampilan kolaborasi perlu diterapkan agar peserta didik terbiasa untuk
bersosialisai dan siap dalam bekerja sama dengan siapapun pada kehidupan mendatang. Dengan
adanya rutinitas saling bekerja sama/berkolaborasi maka, peserta didik akan terlatih dengan
sendirinya untuk mengembangkan solusi dari permasalahan yang dihadapi, kemudian dipecahkan
bersama, dan hasilnya akan diterima oleh anggota kelompoknya (Oktaviani, 2022).
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Namun sayangnya, keterampilan kolaborasi peserta didik di Indonesia masih cukup rendah.
Hasil observasi pada peserta didik kelas IX C di SMPN 7 Malang menunjukan peserta didik belum
begitu menguasai kompetensi 4C, Khususnya keterampilan kolaborasi. Hal ini dapat diamati ketika
pesertadidik diberikan tugas yang harus dikerjakan secara berkelompok. Tidak semua peserta didik
dalam satu kelompok memiliki rasa tanggung jawab yang sama dalam menyelesaikan tugas. Masih
rendahnya keterampilan kolaborasi peserta didik di Indonesia juga telah disebutkan dalam beberapa
penelitian lain. Misalnya, penelitian Prasutri et al. (2019) yang menyebutkan bahwa siswa belum
memiliki kemampuan bekerja sama atau kolaborasi dengan baik dan kurang bertanggung jawab atas
tugas yang diberikan oleh guru, hal ini menyulitkan siswa untuk mencapai tujuan bersama yang telah
ditetapkan guru. Penelitian Ulhusna et al. (2020) juga menyebutkan adanya kesenjangan antara
harapan dan kenyataan dimana hasil observasi dalam penelitiannya menemukan bahwa
keterampilan kolaborasi siswa masihrendah dan secara tidak langsung mempengaruhi hasil belajar.
Hasil pengamatan pada penelitian Sunbanu et al. (2019) menunjukan siswa masih sulit untuk
berkolaborasi dalam pembelajaran karena sebagian besar siswa tidak mengerti apa yang harus
dikerjakan, sehingga saat kerja kelompok hanya beberapa siswa yang mengerjakan tugasnya. Dari
sini terlihat bahwa keterampilan kolaborasisiswa di Indonesia masih cukup rendah.

Pemilihan model atau metode pembelajaran memegang peranan penting dalam menghasilkan
proses pembelajaran yang aktif. Salah satu solusi alternatif dalam menangani masalah tersebut
adalah dengan menerapkan model pembelajaran ideal yang mendorong keterlibatan aktif peserta
didik dalam proses pembelajaran. Pendekatan pembelajaran yang optimal dapat dicapai dengan
memilih model pembelajaran yang cocok dengan penguasaan materi dan keterampilan peserta didik.
Salah satu contoh model pembelajaran yang mendukung proses pembelajaran di era 21 adalah
Problem Based Learning (PBL),yang fokus pada peserta didik sebagai pusat pembelajaran ([lmiyatni
etal., 2019).

Penelitian mengenai penerapan PBL untuk meningkatkan keterampilan kolaborasisebenamya
sudah banyak dilakukan oleh peneliti-peneliti lain di Indonesia (Dumiyati et al., 2022; Sari et al,
2017; Wahyu Hartina & Permana, 2022). Namun, penelitian tentang penerapan PBL untuk
meningkatkan keterampilan kolaborasi dalam pembelajaran IPA pada kelas IX SMP masih sedikit
Maka dari itu, penelitian ini bertujuan mengamati pengaruh penerapan model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) dalam mata pelajaran IPA untuk meningkatkan keterampilan kolaborasi
peserta didik IX C SMPN 7 Malang. Penelitian ini penting untuk dilakukan agar dapat menjadi
referensi bagi peneliti lain yang hendak mengkaji penerapan PBL di jenjang SM P. Selain itu, hasil dari
penelitian ini juga dapat digunakan sebagai rekomendasi bagi guru IPA untuk menghadirkan
pembelajaran yang berpusat peserta didik melalui model PBL.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan model Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dikembangkan oleh
Kemmis & McTaggart. PTK adalah suatu kegiatan penelitian yang berkonteks kelas yang
dilaksanakan untuk memecahkan masalah-masalah pembelajaran yang dihadapi oleh gury,
memperbaiki mutu dan hasil pembelajaran. Keempat komponen dalam model Kemmis & McTaggart
dipandang sebagai suatu siklus, dalam hal ini merupakan suatu putaran kegiatan yang terdiri dari
perencanaan, tindakan observasi dan refleksi. Berdasarkan refleksi kemudian disusun rencana
(perbaikan), tindakan dan observasi serta refleksi, demikian seterusnya. Banyaknya siklus
tergantung pada permasalahan yang dipecahkan (Widayati, 2008). Subjek penelitian ini adalah para
peserta didik berjumlah 32 orang di kelas IX C SMPN 7 Malang. Penelitian ini dilaksanakan dalam
dua siklus guna mengetahui penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dalam
mata pelajaran IPA untuk meningkatkan keterampilan kolaborasi peserta didik. Sintaks PBL yang
dilakukan terdiri dari mengorientasikan siswa pada masalah, mengorganisasikan siswa untuk
belajar, membantu penyelidikan mandiri dan kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil
karya, menganalisis dan mengevaluasiproses pemecahan masalah (Shofiyah & Wulandari, 2018).

Pengukuran keterampilan kolaborasi dalam penelitian ini dilakukan dengan cara observasi.
Observasi dilakukan ketika peneliti melaksanakan proses belajar mengajar. Penelitian ini
menggunakan rubrik penilaian keterampilan kolaborasi menurut Greenstein (2012) yang memuat
empat indikator, yaitu bekerja secara produktif, saling menghargai, kom promi, dan tanggung jawab
bersama. Cara mengkonversi total skor hasil observasi ke dalam bentuk persentase menurut
Sugiyono (2015) dapat menggunakan rumus, sebagai berikut:
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Skor yang diperoleh

= 0,
Skor (N) Skor maksimal x 100%

Kemudian, skor akhir dari penilaian keterampilan kolaborasi tersebut dapat diinterpetasikan
ke dalam kriteria pada tabel di bawah ini:

Tabel 1. Kriteria Interpretasi Skor

Skor Interpretasi

86% <N<100% Sangatbaik
72% <N <85 % Baik

58%<N<71% Cukup baik

43% <N<57% Kurang baik

N<42% Tidak baik

(Sumber: Djaali & Muljojo, 2010)

3. Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yang
diharapkan akan meningkatkan keterampilan kolaborasi peserta didik XI MIPA 5. Dalam prosesnya,
penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus yang dimana pada masing-masing siklus terdiri dari
tahap perencanaan, tindakan dan observasi, serta refleksi. Hasil observasi keterampilan kolaborasi
ini diperoleh dari penilaian yang dilakukan oleh pengamat selama kegiatan pembelajaran, khususnya
ketika peserta didik berdiskusi menyelesaikan masalah yang disajikan dalam LKPD. pelaksanaan
kegiatan observasi dilakukan dengan cara mencatat dan mengamati proses pembelajaran yang
berlangsung sesuai poin-poin yang telah tersedia dalam lembar observasi. Tujuannya untuk melihat
tingkat kemampuan siswa dalam melakukan kerjasama di dalam kelompok yang telah ditentukan
untuk mencapai tujuan bersama (Wulandari etal., 2015).

Tabel 2. Hasil penilaian keterampilan kolaborasi peserta didik pada siklus 1 dan 2

No. | Indikator Siklus 1 Siklus 2 Peningkatan
Persentase Kriteria Persentase Kriteria
1. Bekerja secara produktif 76% Baik 85% Baik 9%
2. Saling menghargai 83% Baik 88% Sangat Baik 5%
3. Kompromi 80% Baik 86% Sangat Baik 6%
4. Tanggung jawab bersama 71% Cukup Baik 80% Baik 9%
Rata-rata 78% Baik 85% Sangat Baik 7%

Rata-rata

Siklus 1 Siklus 2
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Gambar 1. Grafik hasil penilaian keterampilan kolaborasi peserta didik pada
siklus 1 dan siklus 2

Berdasarkan data dan grafik pada Tabel 1 dan Gambar 2 dapat diketahui bahwa
penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PBL) untuk meningkatkan
keterampilan kolaborasi peserta didik terbukti. Pada data tersebut terlihat dari keempat
indicator penilaian terjadi peningkatan persentase dengan rincian, indikator bekerja secara
produktif meningkat sebesar 9%, indikator saling menghargai meningkat 5%, indikator
kompromi meningkat sebesar 6%, dan indikator tanggung jawab bersama meningkat sebesar
9%. Keterampilan kolapeserta didik yang pada siklus satu termasuk dalam kriteria baik dan
pada siklus dua mengalami peningkatan menjadi sangat baik.

Pembelajaran yang menerapkan model PBL akan menuntut peserta didik untuk dapat
bekerjasama dengan anggota kelompoknya dalam memecahkan masalah yang ada di LKPD.
Selama proses kerja sama ini peserta didik akan terlatih untuk mengembangkan indikator-
indikator keterampilan kolaborasi. Misalnya, dalam menyelesaikan tugas setiap anggota harus
dapat menggunakan waktu secara efisien agar tetap fokus terhadap tugas dan menyelesaikan
tugas dengan baik. Kemudian peserta didik harus memiliki respek yang baik dalam
mendengarkan ide yang disampaikan salah satu anggota agar tidak terjadi adu pendapat antar
anggota kelompok. Peserta didik juga harus fleksibel dan mampu berkompromi dalam bekerja
sama untuk mencapai tujuan. Selain itu, peserta didik juga perlu memiliki rasa tanggung jawab
dalam kelompok agar dapat melakukan yang terbaik untuk pekerjaannya dan menyelesaikan
tugas. Maka dari itu, ketika guru menerapkan pembelajaran yang berbasis masalah secara tidak
langsung peserta didik akan berlatih untuk meningkatkan keterampilan kolaborasi mereka.

Penelitian Ilmiyatni et al. (2019) menunjukkan bahwa model PBL efektif dalam
meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa. Hal ini dibuktikan dengan tingginya kontribusi
individual dalam kelompok (74% - 88%) pada berbagai aspek, seperti mengemukakan ide, bertukar
informasi, menerimaide oranglain, dan presentasi kelompok. Siswa juga menunjukkan inisiatif dan
tanggung jawab yang baik dalam menyelesaikan tugas individu dan kelompok untuk mencapai
tujuan bersama. Mereka bekerja sama untuk mencari informasi dan data yang relevan untuk
menyelesaikan masalah dalam LKPD, dan kemudian berunding untuk mengambil keputusan
berdasarkan informasi yang diperoleh.

Selain meningkatkan keterampilan kolaborasi, penelitian lain menunjukkan bahwa model PBL
juga efektif dalam meningkatkan berbagai keterampilan penting lainnya, seperti berpikir kritis,
berpikir kreatif, dan komunikasi. Beberapa penelitian mendukung klaim ini, Prayogi & Ari (2013)
menyebutkan bahwa model PBL memberikan tantangan bagi siswa untuk menemukan pengetahuan
baru dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis mereka. Menurut penelitian Septian &
Rizkiandi (2017) PBL meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa karena berfokus pada
aktivitas yang berpusat pada siswa, bukan guru. Kodariyati et al. (2016) menyatakan bahwa PBL
dapat meningkatkan keterampilan komunikasi siswa melalui diskusi kelompok, presentasi, dan
interaksi dengan kelompok lain. Secara keseluruhan, penelitian menunjukkan bahwa model PBL
menawarkan banyak manfaatbagi siswa, tidak hanya dalam hal keterampilan kolaborasi, tetapi juga
dalam pengembangan berbagai keterampilan pentinglainnya yang dibutuhkan untuk kesuksesan di
masadepan.

4. Simpulan

Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dalam mata pelajaran IPA
terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan kolaborasi peserta didik kelas IX C SMPN 7
Malang. Hal ini disebabkan karena model PBL menuntut peserta didik untuk bekerja sama dalam
memecahkan masalah, sehingga melatih mereka untuk mengembangkan indikator-indikator
keterampilan kolaborasi. Selain itu, penelitian lain menunjukkan bahwa model PBL juga efektif
dalam meningkatkan berbagai keterampilan pentinglainnya, seperti berpikir kritis, berpikir kreatif,
dan komunikasi.
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Hasil penelitian ini dapat memberikan rekomendasi dan panduan bagi para guru untuk
menerapkan model PBL dalam pembelajaran guna meningkatkan keterampilan kolaborasi peserta
didik. Selain itu, temuan dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian
selanjutnya yang berkaitan dengan penerapan PBL pada siswa SMP. Namun, penelitian ini men
beberapa kendala, seperti kurangnya keahlian guru dalam menerapkan model PBL karena model ini
masih relatif baru bagi mereka. Oleh karena itu, diperlukan upaya bagi guru untuk meningkatkan
pengalaman dan pengetahuan mereka terkait PBL agar di masa mendatang, peningkatan

keterampilan kolaborasi siswa dapat dicapai dengan lebih baik daripada pada saat penelitian ini
dilakukan.
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